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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 

             Sebagai kerangka awal untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini, 

terlebih dahulu akan diuraikan beberapa istilah yang berhubungan dengan judul 

skripsi ini. 

 

            Adapun juduk skripsi ini adalah : “Peranan orang tua dalam pendidikan 

akhlak remaja di Desa Kota Besi Kecamatan  Batu Brak Lampung Barat” 

 

1. Peranan  

 Peranan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), memiliki arti 

sebagai tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu 

pristiwa, atau yang dimainkan oleh seseorang dalam suatu pristiwa. Peranan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah tindakan orang tua dalam mendidik akhlak 

pada anak remaja yaitu berupa peranan orang tua dalam pendidikan akhlak 

melalui nasihat, pembiasaan, teladan dan perhatian.
1
 

 

2. Orang Tua   

 Orang tua merupakan gabungan dari dua orang yang terkait oleh 

hukum pernikahan yang sah menurut agama dan negara yang mempunyai tujuan 

yang sama, yaitu melanjutkan keturunan melalui proses membina rumah tangga. 
2
 

Jadi yang dimaksud orang tua dalam penelitian ini adalah ibu dan bapak yang 

mempunyai anak remaja yang berumur 10-17 tahun di Desa Kota Besi, 

Kecamatan Batu Brak, Lampung Barat.  

 

3. Pendidikan  

 Pendidikan adalah transformasi ilmu pengetahauan, budaya, sekaligus, 

nilai-nilai yang berkembang pada suatu generasi agar dapat di transformasi kepada 

generasi berikutnya. Pendidikan menurut Hasan Langgulung pendidikan 

diterjemahkan sebagai usaha memasukkan ilmu pengetahuan dari orang yang di 

anggap memilikinya kepada mereka yang dianggap belum memilikinya.
3
 Jadi 

pendidikan dalam penelitian ini adalah pendidikan akhlak atau proses 

transpormasi pendidikan akhlak yang dilakukan orang tua terhadap anak remaja. 

 

 

                                                           
1 Hanifah, Perjalanan Syiar Islam Syekh Mustopa Akhalidiyah Bin Mahrum Muhammad Qodir Dari Sei Tabir 

Pelalawan (Guepedia, 2021). 
2 Farid Ahmadi Hamidulloh Ibda, Desain Pendidikan Dan Teknologi Pembelajaran Daring, ed. by Bayu Wijaya 

(Semarang: Qahar Publisher, 2021). 
3 Uci Sanusi Rudi Ahmadi Suryadi, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2018). 
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4. Akhlah  

 Akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang 

telah terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar melekat sifat-sifat yang 

melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikirkan dan 

diangan-angan lagi. Jadi akhlak merupakan sifat yang dibawa oleh manusia dari 

lahir yang sudah tertanam di jiwanya. Sifat yang lahir itu bisa berupa perbuatan 

baik disebut dengan akhlak terpuji ataupun perbuatan buruk.
4
  akhlak yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah tabiat atau sifat dari anak remaja yang 

melekat pada diri remaja baik itu akhlak karimah atau akhlak tercela. 

 

5. Remaja  

 Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa. Masa 

remaja terdiri dari masa remaja awal (10-14 tahun), masa remaja (14-17 tahun). 

Pada masa remaja banyak terjadi perubahan biologis, psikologis, maupun sosial. 

Seorang anak remaja tidak dapat dikatakan sebagai anak-anak lagi, tetapi juga 

belum di anggap sebagai orang dewasa.
5
 Jadi remaja yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah anak-anak yang berusia 10-17 tahun yang tinggal di Desa 

Kota Besi, Kecamatan Batu Brak, Lampung Barat.  

6. Desa Kota Besi 

 Desa Kota Besi Merupakan lokasi penelitian yang berada di Kecamatan 

Batu Brak, Kabupaten Lampung Barat, Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

             Orang tua merupakan guru pertama untuk anak dalam mempelajari banyak 

hal, baik secara akademik maupun secara kehidupan secara umum. Itulah mengapa, 

orang tua punya tanggung jawab besar dalam pemberian asuhan yang tepat untuk 

anak. Setiap orang tua perlu punya dasar pola asuh yang baik agar anak bisa tumbuh 

menjadi pribadi yang bisa dan sesuai dengan masyarakat.  “salah satu kewajiban dan 

hak orang tua yang tidak dapat dipisahkan adalah mendidik anak dan sebab orang tua 

memberikan hidup kepada anak dan mereka mempunyai kewajiban yang teramat 

penting bagi anak-anaknya”. Orang tua sebagai pimpinan dalam suatu keluarga yang 

bagaimanapun juga mempunyai tanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaknya. 

Adapun sekolah merupakan tempat mereka belajar dan mencari ilmu, dimana guru 

mempunyai tanggung jawab dalam hal pendidikan mereka. Keterlibatan orang tua 

sangat besar di dalam mendidik dan menjaga anak-anaknya. Hal ini sebagai firman 

Allah Swt, Quran Surat At Tahrim ayat 6 :  

 

ىِٕكَةٌ غِلََظٌ شِداَدٌ لَّّ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَن  
ٰۤ
ق وْد هَا النَّاس  وَالْحِجَارَة  عَلَيْهَا مَلٰ ا انَْف سَك مْ وَاهَْلِيْك مْ نَارًا وَّ  وْا ق وْٰٓ

وْنَ  َ مَآٰ امََرَه مْ وَيَفْعلَ وْنَ مَا ي ؤْمَر  وْنَ اللّٰه  يعَْص 

                                                           
4 Halim Setiawan, Wanita, Jilbab & Akhlak (Jawa Barat: CV Jejak, 2019). 
5 Abrori Mahwar Qurbaniah, Buku Ajar Infeksi Menular Seksual (Pontianak: UM Pontianak Pers Universitas 

Muhammadiyah Pontianak, 2017). 
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 “Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluarga kalian dari api 

neraka yang bahan bakarnya terdiri atas manusia dan bebatuan. Yang menangani 

neraka itu dan yang menyiksa penghuninya adalah para malaikat yang kuat dan 

keras dalam menghadapi mereka. Para malaikat itu selalu menerima perintah Allah 

dan melaksanakanya tanpa lalai sedikitpun” 

 (Q.S At-Tahrim 6) 

 Dari ayat tersebut, dapat dipahami betapa pentingnya arti sebuah pendidikan 

bagi seorang keluarga. Melalui pendidikan, pemberian nasehat, dan pengganjaran dari 

orang tua kepada anak-anaknya akan membantu jiwa anak untuk menapaki jenjang 

kehidupan. Orang tua memang selayaknya memperhatikan pendidikan anak-anaknya, 

yaitu memberikan pengalaman yang dimilikinya dan menghargai setiap usaha yang 

dilakukan anak-anaknya.
6
 Sangatlah penting bagi orang tua untuk berperan aktif 

membantu anak untuk tumbuh dan berkembang. Kehidupan keseharian yang dijalani 

oleh anak bersama orang tua akan membentuk sebuah pribadi yang kuat dalam dalam 

diri anak. 

               Pendidikan adalah kebutuhan hidup setiap manusia karena disadari bahwa 

tidak ada satu orang pun yang di lahirkan membawa ilmu (kepandaian). Dalam 

undang-undang RI Nomor 23 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional 

mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar anak secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta terampil yang di 

perlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Pendidikan merupakan proses 

komunikasi yang di dalamnya terkandung suatu proses transformasi pengetahuan, 

nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan, baik yang berlangsung di dalam maupun di 

luar sekolah, di lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga dan pembelajaran yang 

berlangsung sepanjang hayat (long life learning ) dari satu generasi ke generasi 

lainya.
7
 

           Pendidikan merupakan proses manusia yang meningkatkan keterampilan dan 

perilaku lainya dalam bermasyarakat di tempat ia tinggal, proses dalam bermasyarakat 

yang di alami oleh manusia berhadapan pada pengaruh lingkungan yang khususnya 

dari lembaga pendidikan, sehingga manusia bisa mendapatkan peningkatan 

kemampuan-kemampuan sosial individu yang maksimal.
8
 Pendidikan bagi kehidupan 

umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus di penuhi sepanjang hayat. 

Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup 

berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtra dan bahagia 

menurut konsef pandangan hidup mereka. Pendidikan tidak hanya di pandang sebagai 

usaha pemberian informasi dan pembentukan keterampilan saja, namun diperluas 

sehingga mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan 

individu sehingga tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang memuaskan, pendidikan 

                                                           
6 Mohammad Roesli Aina Amalia, Ahmadi Syafi’i, ‘Kajian Islam Tentang Partisipasi Orang Tua Dalam 

Pebdidikan Anak’, Jurnal Darussalam, IX.2 (2018), 332–45. 
7 Haasan Muhammad Et.al, Landasan Pendidikan, ed. by Muhammad Hasan (Tahta Media Grup, 2021). 
8 Sukatin, Administrasi Pendidikan, ed. by Wira Jaya Hartono Hadion Wijoyo (Sumatra Barat, 2021). 
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bukan semata-mata sebagai sarana untuk persipan masa yang akan datang, tetapi 

untuk kehidupan sekarang yang sedang mengalami perkembangan yang menuju ke 

tingkat dewasa.
9
 

Akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang telah 

terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar melekat sifat-sifat yang benar-

benar melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikirkan 

dan diangan-angan lagi. Dalam buku At Ta’rifat, Al Jurjani mendefinisikan akhlak 

sebagai istilah bagi sesuatu sifat yang tertanam kuat dalam diri yang darinya terlahir 

perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan tanpa brfikir dan merenung. Jadi dapat 

diketahui bahwa akhlak merupakan sifat yang dibawa oleh manusia dari lahir yang 

sudah tertanam didalam jiwanya. Sifat yang lahir itu bisa berupa perbuatan baik yang 

disebut dengan akhlak terpuji maupun perbuatan buruk. 

Remaja adalah berakhirnya masa kanak-kanak menuju dewasa masa remaja 

juga disebut masa peralihan usia remaja antara 10-17 tahun. Golongan remaja 

merupakan pemimpin pada masa akan mendatang dan jatuh bangunya sebuah negara 

terletak di bahu mereka. Tindak tanduk mereka senantiasa mendapat perhatian 

daripada masyarakat. Sebuah negara akan berbangga jika para remajanya berakhlak 

mulia. Oleh karena itu, golongan remaja tidak harus dibiarkan terumbang ambing 

dalam menjalani kehidupan mereka. Para remaja tidak mungkin dapat bertindak 

sendirian tanpa tunjuk ajar dan dan bimbingan dari orang tua dalam memenuhi cita-

cita mereka. Apabila remaja tidak memiliki keimanan yang kokoh dan akhlak terpuji, 

maka akan membuat kaum remaja mudah terombang-ambing dalam pusaran 

pergaulan, di dunia nyata maupun dunia maya, tanpa memikirkan dampak buruk yang 

terjadi. Akhirnya kaum remaja akan bergaul dengan bebas tanpa memperhatikan 

praturan-praturan yang harus di taati baik aturan Agama, keluarga, sekolah maupun 

masyarakat. Bagi kaum remaja yang seperti ini, norma, etika, dan tata tertib hanyala 

barang sepele belaka yang tidak perlu di indahkan, apalagi di taati.  

              Berdasarkan pra penelitian yang telah peneliti lakukan pada Tanggal 30 

Maret  2022 di Desa Kota Besi, Kecamatan Batu Brak,Lampung Barat. dalam pra 

penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan  kepala desa yaitu bapak 

gunawan mengenai keadaan akhlak remaja di Desa Kota Besi, Kecamatan Batu Brak, 

Lampung Barat. Mengenai keadaan akhlak remaja yang ada di desa Kota Besi beliau 

mengatakan bahwa “Akhlak remaja yang ada di Desa Kota Besi sebagain remaja 

akhlaknya sudah lumayan baik tetapi masih ada remaja yang mempunyai akhlak yang 

kurang baik seperti kurangnya sopan santun, adanya remaja yang melakukan tindakan 

pencurian, dan remaja yang melawan orang tuanya”.
10

 sama halnya yang di katakan 

bapak warsun sebagai guru ngaji di TPA At-Taqwa, bapak Warsun mengatakan 

bahawa “Akhlak remaja masih banyak yang kurang baik seperti remaja yang kurang 

sopan santun dan adanya remaja yang mencuri, bahkan ada remaja jika keluar masuk 

                                                           
9 Faud Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2013). 

               10 Gunawa, Wawan cara dengan kepala desa, di Desa Kota Besi, Kecamatan Batu Brak, Lampung Barat, 30 Maret 

2022, pkl. 10.00. 
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pintu baik rumah atau masjid tidak mengucap salam”.
11

 Jadi hasil wawancara dari 

bapak Gunawan dan bapak Warsun akhlak remaja yang ada di Desa Kota Besi 

sebagain sudah bisa dikatakan baik dan sebagaian masih belum, menurut peneliti 

mengapa masih ada remaja yang belum baik akhlaknya karena, pertama kurangnya 

pengetahuan orang tua bagaimana cara mendidik akhlak yang baik kepada anak 

remaja, kedua faktor dari kesibukan orang tua mencari nafkah sebagain besar mata 

pencaharian orang tua remaja yang ada di Desa Kota Besi adalah petani dimana orang 

tua biasanya berangkat pagi dan pulang sore sehingga kurang maksimal pendidikan 

akhlak yang diberikan orang tua kepada anak remaja. Dan yang ketiga faktor dari 

lingkungan bergaul anak remaja dimana usia remaja emosinya belum stabil dan 

mudah terpengaruh pergaulan dari luar. oleh karena itu orang tua harus di tuntut untuk 

memberikan pendidikan akhlak yang baik karena kelak akhlak yang di ajarkan orang 

tua akan tertanam dalam diri seorang anak.  

               Peran Orang tua dalam pendidikan akhlak remaja sangat penting karena 

orang tua adalah guru pertama bagi anak-anaknya, orang tua mempunyai kewajiban 

memberikan pendidikan akhlak kepada anak-anak sejak mereka lahir. Setiap anak 

lahir dengan kondisi fisik yang lemah dan tidak punya pengetahuan apapun, Dengan 

demikian orang tualah yang sangat berperan dalam membentuk karakter pribadi 

anaknya. Sama halnya dalam penjelasan hadits di dibawah ini : 

 

رَنِهِ اوَْ  داَنِهِ اوَْ ي نصَ ِ ِ سَانهِِ مَا مِنْ مَوْل وْدٍ اِلَّّ ي وْلدَ  عَلىَ الْفِطْرَةِ، فَأبََوَاه  ي هَو  ي مَج ِ  

Artinya : Setiap anak lahir dalam keadaan fitrah . Orang tuanya yang akan membuat dia 

yahudi, nasrani, dan majusi (H.R. Muslim ) 

Sudah di jelaskan hadits di atas bahwa anak terlahir dalam keadaan suci orang tuanya 

yang akan menentukan akhlak dan agama pada anaknya. orang tua disini dalam 

melakukan pendidikan akhlak tidak hanya memberi teori saja melainkan dengan 

memprektekkanya, jika anak di biasakan dengan kebiasaan yang baik, ia akan tumbuh 

menjadi baik.  

         Jika sebaliknya dibiasakan dengan perbuatan buruk maka akan memunculkan 

akhlak yang tercela. Jadi pendidikan akhlak yang baik tergantung cara orang tua 

mendidikanya. Pendidikan akhlak remaja akan di pengaruhi oleh lingkungan anak 

tumbuh besar, terutama dalam keluarga. Pendidikan akhlak harus di tanamkan sejak 

dini oleh kedua orang tua baik ayah dan ibu secara bersama dalam keluarga, karena 

pendidikan akhlak dalam diri seseorang dapat tercermin dalam perilaku orang itu 

sendiri. Untuk membetuk akhlak yang baik di perlukanya kerja sama antara kedua 

orang tua dan semaking tinggi pendidikan orang tua maka akan semakin memperluas 

dan pola berfikir dalam mendidik anaknya.  

           untuk mendapat informasi tentang peranan orang tua dalam pendidikan remaja 

peneliti melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi, peneliti melakukan 

                                                           
               11 Warsun, wawancara dengan guru ngaji, di Desa Kota Besi, Kecamatan Batu Brak, Lampung Barat, 30 Maret 

2022, pkl. 13.00. 
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wawancara dengan beberapa narasumber yang ada di desa Kota Besi, berikut daftar 

narasumber yang diwawancarai untuk memperoleh data:  

 

1.1 tabel narasumber wawancara  

No Narasumber Keterangan Umur 

1. Gunawan Kepala Desa 38 Th 

2. Warsun Guru Ngaji 60 Th 

3. Salman Alfarizi Orang Tua 49 Th 

4. Juanda Orang Tua 53 Th 

5. Lina Sari Orang Tua 45 Th 

6. Agus Orang Tua 38 Th 

7. Santi Orang Tua 36 Th 

8. Fatimah Orang Tua 40 Th 

9. Tasnida Orang Tua 43 Th 

10. Aris Irwansyah Remaja 18 Th 

11. Anisa Yunita Remaja 17 Th 

12. Perti Pitriantika Remaja 17 Th 

13. Marianda Remaja 15 Th 

14. Indria Peronica Remaja 18 Th 

15. Dewi Anggun Wibowo Remaja 14 Th 

 

               Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk membahas masalah 

yang berjudul “Peranan Orang Tua dalam Pendidikan Akhal Remaja di Desa 

Kota Besi, Kecamatan Batu Brak, Lampung Barat” 

 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  

         Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

fokus penelitian ini adalah tentang peranan orang tua dalam pendidikan akhlak 

remaja. Yang dirumuskan dalam sub fokus penelitian ini adalah peranan orang tua 

dalam pendidikan akhlak remaja di Desa Kota Besi, Kecamatan Batu Brak, Lampung 

Barat.  
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D. Rumusan Masalah  

          Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah bagaiaman peranan orang tua dalam pendidikan akhlak remaja di 

Desa Kota Besi, Kecamatan Batu Brak, Lampung Barat ? 

 

 

E. Tujuan Penelitian  

           Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaiaman peranan orang tua dalam pendidikan akhlak remaja di Desa 

Kota Besi, Kecamatan Batu Brak, Lampung Barat.  

 

F. Manfaat Penelitian  

           Setiap peneliti diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut bisa bersifat 

teoritis dan praktis. Berikut manfaat penelitian teoritis dan praktis ialah : 

1. Manfaat Teoritis  

            Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai peranan orang tua dalam pendidikan akhlak remaja, serta juga 

diharapkan sebagai sarana pengembangan Ilmu Pendidikan Agama Islam yanag 

secara teoritis.  

 

2. Manfaat Praktis  

a. Manfaat bagi Penulis 

Penelitian ini bisa bermanfaat bagi penulis untuk menambah pengetahuan, 

wawasan, dan pengalaman mengenai peranan orang tua dalam pendidikan 

akhlak remaja.  

b. Manfaat bagi Orang Tua  

Penelitian ini bisa menjadi sumber informasi kepada orang tua betapa 

pentingnya pendidikan akhlak yang di terapkan oleh orang tua, karena akhlak 

anak tergantung pendidikan yang diberikan orang tua pada anaknya.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

           Kajian penelitian sebelumnya dimaksudkan untuk memperoleh teori 

pendukung yang relevan. Penelitian yang relevan berfungsi sebagai perbandingan dan 

tambahan informasi terhadap penelitian yang hendak diteliti. Berikut beberapa 

penelitain terdahulu antara lain :  

1. Jurnal karya Ipah Saripah, yang berjudul “Peran Orang Tua Dan Keteladanan 

Guru Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Akhlak Siswa Madrasah Ibtidaiyah” 

Studia Didkatika Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vo. 10 No. 2, Tahun 2016. Penelitian 

ini menggunakan Studi Kasus, instrumen penelitian menggunakan wawancara. 

Penelitian ini membahas tentang bagaiaman peranan orang tua dan guru dalam 

pendidikan akhlak untuk meningkatkan moral siswa. Persamaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini adalah objek yang diteliti adalah sama-sama 

peranan orang tua dalam mendidik akhlak pada anak. Sedangkan perbedaan 
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penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah objek yang diteliti dalam 

penelitian terdahulu keteladanan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan 

akhlak siswa sedangkan dalam penelitian ini hanya meneliti peranan orang tua. 

Perbedaan yang kedua lokasi dalam penelitian sebelumnya di Madrasah Ibtidaiyah 

, sedangkan dalam penelitian ini berlokasi di Desa Kota Besi, Kecamtan Batu 

Brak, Lampung Barat.
12

 

2. Jurnal karya Tri Rosana Yulianti, yang berjudul “Peranan Orang Tua Dalam 

Mengambangkan Krativitas Anak Usia Dini (studi kasus pada pos PAUD Melati 

13 Kelurahan Pada Suka Kecamatan Cimahi Tengah)” Jurnal EMPOWERMENT, 

Vo. 4, No. 1, Febuari 2014. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif tipe 

intraktif, penelitian ini membahas tentang hubungan orang tua atau orang terdekat 

lainya dengan anak memberikan dasar sejauh mana anak dapat mengembangkan 

kreativitasnya. Kebanyakan orang tua mendambakan anaknya untuk kreatif, tetapi 

tidak tahu cara mengembangkan kreativitas anak. Gambaran secara mendalam 

peranan orang tua dalam menggali potensi kreatif anak usia dini. Persamaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti peran 

orang tua dalam mendidik anak. Sedangkan perbedaannya adalah subjek yang 

diteliti pada penelitian sebelumnya anak usia dini sedangkan penelitian ini 

subjeknya anak usia remaja. Metode penelitian sebelumnya menggunakan metode 

kualitatif tipe intraktif sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskrptif. Perbedaan selanjutnya adalah lokasi penelitian sebelumnya di pos 

PAUD Melati 13 Kelurahan Pada Suka Kecamatan Cimahi Tengah, sedangkan 

dalam penelitian ini berlokasi di Desa Kota Besi, Kecamtan Batu Brak, Lampung 

Barat.
13

 

3. Jurnal karya Siti Fatimah, Febilla Antika Nuraninda, yang berjudul “Peranan 

Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Remaja Generasi 4.0” Jurnal Basicedu, 

Vol. 5, No. 5, 2021. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif Deskriptif. 

Penelitian ini membahas tentang peranan orang tua dalam pembentukan karakter 

remaja generasi 4.0 di Kelurahan Joho Kecamatan  Sukoharjo  Kabupaten  

Sukoharjo  dilakukan  dengan  enam  peranan  orang  tua  yaitu  mendidik dengan 

memberikan contoh perilaku, melakukan pengawasan terhadap smartphone, 

memberikan hadiah dan hukuman dalam hal menaati peraturan, melakukan 

budaya dialog antara orang tua dan anak dalam hal keterbukaan masalah, 

menerapkan pembiasaan yang positif, dan menerapkan pengalihan ketergantungan 

smartphone. peranan orang tua dalam pembentukan karakter remaja generasi 4.0 

di Kelurahan Joho Kecamatan  Sukoharjo  Kabupaten  Sukoharjo  dilakukan  

dengan  enam  peranan  orang  tua  yaitu  mendidik dengan memberikan contoh 

perilaku, melakukan pengawasan terhadap smartphone, memberikan hadiah dan 

hukuman dalam hal menaati peraturan, melakukan budaya dialog antara orang tua 

dan anak dalam hal keterbukaan masalah, menerapkan pembiasaan yang positif, 
                                                           

12 Ipah Saripah, “Peranan Orang Tua dan Keteladanan Guru dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Akhlak Siswa 

Madrasah Ibtidaiyah,” Studia Didkatika Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vo. 10 No. 2, (2016): 19.  
13 Tri Rosana Yulianti, ‘PERANAN ORANG TUA DALAM MENGEMBANGKAN KREATIVITAS ANAK 

USIA DINI ( Studi Kasus Pada Pos PAUD Melati 13 Kelurahan Padasuka Kecamatan Cimahi Tengah ), 4.2252 (2014), 11–

24. 
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dan menerapkan pengalihan ketergantungan smartphone. peranan orang tua dalam 

pembentukan karakter remaja generasi 4.0 di Kelurahan Joho Kecamatan  

Sukoharjo  Kabupaten  Sukoharjo  dilakukan  dengan  enam  peranan  orang  tua  

yaitu  mendidik dengan memberikan contoh perilaku, melakukan pengawasan 

terhadap smartphone, memberikan hadiah dan hukuman dalam hal menaati 

peraturan, melakukan budaya dialog antara orang tua dan anak dalam hal 

keterbukaan masalah, menerapkan pembiasaan yang positif, dan menerapkan 

pengalihan ketergantungan smartphone. Persamaan penelitian sebelumya dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti peran orang tua dalam memeberikan 

pendidikan dan bimbingan pada remaja, dan juga persamaan selanjutnya adalah 

metode yang digunakan sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Sedangkan perbedaannya adalah peneliti sebelumya meneliti pembentukan 

karakter sedangkan penelitian ini meneliti pendidikan akhlak pada remaja.
14

 

4. Jurnal Karya Hernawati, yang berjudul, “Peranan Orang Tua Terhadap Pembinaan 

Akhlak Peserta Didik MI Polewali Mandar”  Auladuna: Jurnal Pendidikan Dasar 

Islam, Vol. 3, No. 2, Desember 2016. Penelitian ini menggunkan pendekatan 

Kualitatif Deskriptif. Jurnal ini membahas tentang peranan orang tua terhadap 

pembinaan akhlak dalam keluarga, mengetahui faktor apa saja yang 

memengaruhi pembinaan akhlak, dan mengetahui hubungan pengetahuan orang 

tua dan peranannya terhadap pembinaan akhlak peserta didik MI Pergis Bonde 

Kab. Polewali Mandar. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti tentang peranan orang tua dalam memberikan 

pendidikan akhlak pada anak, penelitian sebelumnya dengan penelitian ini sama-

sama menggunkan pendekatakan Kualitatif Deskriptif. Sedangkan perbedaannya 

adalah objek yang di teliti berbeda penelitian sebelumnya meneliti anak MI 

sedangkan penelitian ini meneliti remaja, perbedaan selanjutnya tempat penelitian 

yang terdahulu terletak di MI Polewali Mandar sedangkan penelitian yang akan 

ini terletak di Desa Kota Besi, Kecamatan Batu Brak, Lampung Barat.
15

 

5. Jurnal karya Tria Masrofah, Fakhruddin, Mutia, “Peran Orang Tua dalam 

Membina Akhlak Remaja (studi di kelurahan Air Duku, Rejang Lebong 

Bengkulu)” Ta’dibuna:Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No.2, Mei 2020. 

Penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif dan dianalisis. jurnal ini 

membahas tantang pentingnya peranan orang tua dalam pelaksanaan pendidikan 

Agama pada anak-anak bahkan orang tua harus mampu menjadi teladan bagi 

anak-anaknya, dan bagaimana peran orang tua dalam membina akhlak remaja 

melalui pendidikan dalam keluarga. Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti bagaimana peranan orang tua dalam 

mendidik akhlak pada remaja dan orang tua harus menjadi teladan bagi anak-

anaknya, penelitian sebelumnya dengan penelitian ini sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah tempat yang di teliti 

                                                           
14 Siti Fatimah and Febilla Antika, ‘Peranan Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Remaja Generasi 4.0’, 

Jurnal Basicedu, 5.3 (2021), 1683–88. 

15 Universitas Islam and Negeri Alauddin, ‘Peranan Orang Tua Terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik Mi 

Polewali Mandar’, 3.2 (2016), 50–59. 
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berbeda penelitian sebelumnya berlokasi di kelurahan Air Duku, Rejang Lebong 

Bengkulu sedangkan penelitian ini berlokasi di Desa Kota Besi, Kecamatan Batu 

Brak, Lampung Barat.
16

 

 

H. Metode penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

           Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor, 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat di amati.
17

 Metode Kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek alamiah, (sebagai lawanya adalah Eksperimen) dimana peneliti 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna daripada generalisasi.
18

 Jenis penelitian kualitatif 

Deskriptif, penelitian ini merupakan metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa yang ada. 

Penelitian ini juga sering disebut noneksperimen, karena pada penelitian ini 

peneliti tidak melakukan kontrol dan manupulasi variabel penelitian. Tujuan 

penelitian deskriptif ialah menggambarkan secara sistematis fakta dan 

karakteristik abjek atau subjek yang diteliti secara tepat.
19

 

 

2. Metode Pengumpulan Data  

Adapun teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulan data kualitatif sebagai 

berikut: 

a. Observasi  

             Creswell menyatakan bahwa “Observasi merupakan proses untuk 

memperoleh data dari tangan pertama dengan mengamati orang atau tempat 

pada saat dilakukan penelitian”. Obsevasi secara umum  adalah aktivitas yang 

dilakukan untuk mengatahui sesuatu dari sebuah fenomena yang didasari pada 

pengetahuan dan gagasan yang bertujuan untuk memperoleh informasi-

informasi terkait dengan suatu fenomena atau pristiwa yang sudah atau sedang 

terjadi di lingkungan yang mana dalam mendapatkan informasi-informasi tadi 

harus objektif, nyata serta dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, 

secara sederhana obsevasi merupakan pengamatan secara langsung terhadap 

suatu objek yang terdapat di lingkungan.
20

 Peneliti menggunakan metode 

observasi untuk mengamati secara langsung data yang ada di 

lapangan.Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data-
                                                           

16 Tria Masrofah, Program Studi, and Pendidikan Agama, ‘PERAN ORANG TUA DALAM MEMBINA 

AKHLAK REMAJA (Studi Di Kelurahan Air Duku, Rejang Lebong-Bengkulu)’, Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2.2 

(2020), 39–58. 
17 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bali: Nilacakra Publishing House, 2018). 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2017). 
19

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara). 
20 Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran Konsef Dasar, Prinsif, Teknik, dan Prosedur, (Depok: PT.Raja 

Grafindo  Persada, 2020), 131.  
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data tentang peranan orang tua dalam pendidikan akhlak remaja yang ada di 

Desa Kota Besi, Kecamatan Batu Brak lampung Barat.  

  

b. Wawancara (Interview) 

             Wawancara yaitu pertemuan yang langsung direncanakan antara 

pewawancara dan yang diwawancarai untuk memberikan / menerima 

informasi tertentu. Teknik wawancara merupakan salah satu cara 

pengumpulan data dalam suatu penelitian kualitatif, karena menyangkut data 

maka wawancara salah satu elemen penting dalam proses penelitian. 

Wawancara atau interview dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan 

untuk mendapatkan informasi dari reponden secara langsung.
21

 Wawancara 

dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, 

1) Wawancara Terstruktur  

wawancara terstruktur menggunakan kuesioner yang sudah disusuan 

sebelumnya sehingga memiliki standar yang sama. Jenis wawancara 

terstruktur sering juga disebut kuesioner yang di tanyakan oleh 

pewawancara interview-administered questionnaires (Saunders et al., 

2016). Wawancara tersetruktur dilakukan dengan menanyakan daftar 

pertanyaan dalam sebuah kuesioner (bahkan biasanya sudah ada 

pilihan jawabannya) pewawancara mencatat jawaban responden.
22

 

2) Wawancara tidak Terstruktur  

Dalam wawancara tidak struktur, sifat wawancara adalah informal. 

Dalam wawancata tidak terstruktur tidak ada pedoman apa pun. 

Wawancara tidak terstruktur dimulai dengan mengeksplorasi suatu 

topik umum bersama partisipan. Partisipan diberi kebebasan seluas-

luasnya untuk mengungkapkan apapun yang berkaitan dengan topik 

wawancara. Pewawancara tidak memerlukan daftar pertanyaan yang 

menentukan arah wawancara. Meskipun demikian, pewawancara harus 

memiliki tujuan dan topik wawancara yang jelas sehingga isi 

wawancara tidak terlalu jauh menyimpang.
23

  

Adapun teknik wawancara yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah wawancara tidak tersetruktur. Dengan narasumber Kepala Desa, Tokoh 

masyarakat, orang rua remaja, dan remaja di Desa kota Besi, Kecamatan Batu 

Brak, Lampung Barat. Wawancara ini dilakuakn guna menegtahui bagaimana 

Peranan Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak Remaja di Desa Kota Besi, 

Kecamtan Batu Brak, Lampung Barat.  

c. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono dokumentasi merupakan catatan pristiwa yang sudah 

berlalu. Dari uraian tersebut, kegiatan ini dilakuakan dengan tujuan untuk 

                                                           
21 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2014), 109.  
22

 Samiaji Sarosa, Analisis data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: PT. Kanisius, 2021), 22. 
23 Ibid,. 23. 
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memperoleh bukti dari kegiatan tertentu yang dilakukan sebelumnya dan 

dipergunakan semestinya.
24

 Metode dokumtasi adalah informasi yang berasal 

dari catatan penting baik dari lembaga dan organisasi maupun dari perorangan. 

Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh peneliti 

untuk memperkuat hasil penelitian.
25

 Dokumentasi dilakukan peneliti dengan 

cara mengumpulkan data-data yang ada di Desa Kota Besi, Kecamatan Batu 

brak, Lampung Barat yang berkaitan dengan peranan orang tua dalam 

pendidikan akhlak remaja.  

 

3. Metode Analisis Data 

            Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and Humberman, 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

intraktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas analisis data yaitu :  

a. Data Collection (pengumpulan data) 

Kegiatan utama dalam setiap penelitian adalah pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi wawancara 

mendalam, dan dokumtasi atau gabungan kegiatannya (triangulasi). 

Pengumpulan data dilakuakn berhari-hari, mungkin berbulan-bulan, sehingga 

data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal peneliti melakukan 

penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial yang diteliti, semua yang 

dilihat dan didengar direkam semua. Dengan demikian peneliti akan 

memperoleh data yang banyak dan sangat bervariasi.
26

 

b. Data Reduction (Reduksi data) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih dan memilah hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.  

c. Dat Display (penyajian data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori,  flowchart dan sejenisnya. Penyajian 

data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi 

kemungkinan akan adanya penrikan kesimpulan. Dengan mendisplay data, 

                                                           
24 Ni Komang Aprilia Eni sari, Penalaran Abad 21, (Jawa Barat: CV Jejak, 2020), 207.  
25 Nurhadi dkk, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021),133.  
26 Sugiyono, Metode penelitian Kualitatif (untuk peneliti yang bersifat: eksploratif, enterpretif, intraktif dan 

konstruktif), ( Bandung: Alfabeta, 2020), 134.  
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maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.  

d. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah keempat dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 

adalah penarikan kesimpulan verifikasion. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.
27

 

4. Uji Keabsahan data  

           Uji keabsahan data dilakukan untuk mengecek kembali apakah data yang 

diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila data yang 

diperoleh selama ini telah di cek kembali pada sumber data asli atau sumber data 

lain ternyata tidak benar maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih 

luas dan mendalam sehingga diperoleh pasti kebenaranya. Peneliti menggunaka 

teknik Triangulasi untuk mengecek keabsahan data. Peneliti menggunakan teknik 

triangulasi untuk mengetahui tingkat keabsahan data. Triangulasi dalam pengujian 

dalam kreadibilitas data diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara. Ada beberapa jenis triangulasi menurut Hussien dan 

Raharjo yakni triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi sumber, 

triangulasi teori, dan triangulasi antar peneliti. teknik pemeriksaan keabsahan data 

dalam penelitian ini ialah melalui teknik triangulasi dalam pengumpulan data, 

sehingga data yang didapatkan merupakan data yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis 

triangulasi metode. 

a. Triangulasi Metode  

Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data yang ditemukan 

dalama penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan 

lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. 

Dalam penelitian ini untuk mendapat data yang valid maka peneliti 

menggunakan 3 metode yaitu, metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. jadi peneliti bisa menggunakan sejumlah metode pengumpulan 

data secara sekaligus dalam sebuah penelitian. Daalam triangulasi metode ini 

peneliti pertama melakukan wawancara dengan kepala desa, tokoh 

masyarakat, orang tua, dan remaja. Tentang peranan orang tua dalam 

pendidikan akhlak pada remaja. Berdasarkan data tersebut peneliti melakukan 

triangulasi metode dengan cara melakukan observasi pada orang tua dan 

remaja. Dengan triangulasi metode tersebut akan memberikan keyakinan pada 

peneliti bahwa data tersebut memang sudah benar dan sah sebagai data 

penelitian.  

                                                           
27 Ibid., 141.  
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I. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah memahami isi dari penelitian ini, maka berikut sistematika 

penulisan : 

 

BAB I PENDAHULUAN  

 

          Memuat penegasan judul, Latar Belakang, fokus dan subfokus penelitian, 

Rumusan Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penulisan, Kajian penelitian terdahulu 

yang revan, Metode Penelitian, Sistematika penulisan. 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA  

 

            Penjelasan landasan Teori yang berhubungan dengan penelitian : Peranan 

Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak Remaja di Desa Kota Besi, Kecamatan Batu 

Brak, Lampung Barat.  

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

 

          Berisikan tantang gambaran umum Desa Kota Besi, Kecamatan Batu Brak, 

Lmpung Barat, penyajian fakta dan data penelitian. 

 

BAB IV ANALISI PENELITIAN  

         Berisi analisis data penelitian dan temuan penelitian 

 

BAB V PENUTUP  

        Berisi penutup, rekomendasi dan Lampiran 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

                Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang peranan orang 

tua dalam pendidikan akhlak remaja di Desa Kota Besi, Kecamatan Batu Brak, 

Lampung Barat.  Peranan orang tua dalam pendidikan akhlak sudah cukup baik di 

tandai dengan orang tua sudah melaksananan 4 peran yaitu orang tua sudah 

mendidik akhlak melalui nasihat, pembiasaan, keteladanan, dan perhatian. dari 4 

peran tersebut masih ada yang belum terlaksana dengan baik yaitu pendidikan 

akhlak melalui keteladanan dan perhatian dua peran tersebut belum terlaksana 

dengan baik dikarenakan minimnya pengetahuan orang tua dalam mendidik akhlak 

pada anak dan faktor kesibukan orang tua mencari nafkah sehingga waktu orang 

tua untuk mendidik anak menjadi tersita. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi yang peneliti lakukan peneliti masih menemukan orang tua yang 

belum menjadi teladan yang baik seperti masih ada orang tua khususnya ibu masih 

menggibah dan juga masih berkata agak kasar ketika kesal kepada anak. Dan orang 

tua belum sepenuhnya memberikan perhatian secara penuh kepada anaknya itu 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa orang tua remaja 

dikarena kesibukan orang tua bekerja.   

 

             Pendidikan akhlak melalui nasihat dan pembiasaan sudah terlaksana 

dengan baik seperti yaitu orang tua memberi bimbingan, pesan-pesan positif, 

memberi kisah-kisah teladan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara orang 

tua di desa Kota Besi, Kecamatan Batu Brak, Lampung barat. Sudah menerapkan 

pendidikan akhlak melalui nasehat sudah terlaksana dengan baik. pendidikan 

melalui pembiasaan sudah terlaksana dengan baik hal ini ditandai dengan orang tua 

melatih kebiasaan yang baik bagi anak sejak dini, membiasakan akhlak terpuji, 

seperti keluar masuk pintu harus mengucap salam dan membaca basmallah setiap 

memulai seuatu pekerjaan dan mengucap hamdallah setelah pekerjaan selesai. 

sehingga kebiasaan tersebut tertanam sampai mereka dewasa. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara orang tua di desa Kota Besi, Kecamatan Batu Brak, 

Lampung barat. Sudah menerapkan pendidikan akhlak melalui pembiasaan sudah 

terlaksana dengan baik. 

  

B. Rekomendasi 

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakuakan penulis mencoba memberikan 

sumbangan pemikiran sebagai masukan mengenai peranan orang tua dalam 

pendidikan akhlak remaja sebagai berikut : 

1. Kepada remaja di Desa Kota Besi, Kecamatan Batu Brak, Lampung Barat terus 

tingkatkan pendidikan akhak agar tidak terjadi penyimpangan akhlak. 

2. Kepada orang tua diharapkan bisa memberikan teladan yang lebih baik lagi karena 

pendidikan akhlak tidak hanya melalui verbal saja tetapi harus diiringi dengan 
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contoh secara langsung dan orang tua harus berusaha semaksimal mungkin 

memperhatiakan perkembangan akhlak pada remaja, jika terjadi penyimpangan 

akhlak tugas dari orang tua harus membimbing dengan baik. 

3. Kepada kepala Desa, tokoh agama, tokoh masyarakat bisa mengadakan 

penyuluhan atau bimbingan kepada orang tua bagaimana cara mendidik akhlak 

yang baik bagi anak dan bagi remaja bisa membentuk remaja masjid agar 

pengetahuan tentang agama islam lebih baik, karena tidak semua orang tua 

memiliki pengetahuan yang baik mengenai pendidikan akhlak. Agar tidak 

terjadinya penyimpangan akhlak pada remaja  

4. kepada peneliti yang akan datang, hendaklah bisa meneliti lebih mendalam dan 

lebih baik lagi tentang peranan orang tua dalam pendidikan akhlak remaja.  
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